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ABSTRACT 

 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menyelidiki faktor-faktor dari 
teknologi dengan variabel manfaat relatif, kompatibilitas, efektivitas biaya, jaminan struktural, 
dan interaktivitas dalam penggunaan media sosial dan dampaknya bagi kinerja UMKM. 
Pelaksanaan penelitian disebarkan disebarkan dengan metode survei item kuesioner tertutup 
dan teknik purposive sampling di wilayah Kota Surakarta, Kabupaten Boyolali dan Kabupaten 
Klaten yang memperoleh 50 responden. Pengujian dalam penelitian ini menggunakan 
metode PLS-SEM dengan aplikasi SmartPLS versi 4.0. Hasil yang diperoleh dari penelitian 
ini menunjukkan bahwa variabel manfaat relatif, jaminan struktural, dan interaktivitas tidak 
memberikan pengaruh positif terhadap penggunaan media sosial, sedangkan variabel 
kompabilitas dan efektivitas biaya memberikan pengaruh positif terhadap penggunaan media 
sosial serta variabel penggunaan media sosial tidak memberikan pengaruh secara positif 
terhadap kinerja UMKM. Pelaku UMKM dapat menggunakan hasil penelitian ini sebagai 
sumber referensi dalam mengembangkan usaha dengan mempertimbangkan pengaruh 
manfaat relatif, kompabilitas, efektivitas biaya, jaminan struktural dan interaktivitas dalam 
penggunaan media sosial serta memberikan gambaran kinerja yang dicapai. 
 

Kata Kunci: manfaat relatif, kompabilitas, efektivitas biaya, jaminan struktural, interaktivitas, 
penggunaan media sosial, kinerja UMKM 
 

 
PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi internet yang begitu pesat ini, kini banyak melahirkan berbagai jenis 
media sosial. Hal ini didukung pula dengan perkembangan teknologi telepon selular yang 
menyediakan fasilitas bagi pengguna media sosial ini. Media sosial ini menjadi sangat populer 
karena memberikan kemudahan-kemudahan dalam melakukan komunikasi.  

Perkembangan internet dan teknologi terkaitnya, seperti platform media sosial, juga 
telah dengan cepat  mengubah cara orang berkomunikasi satu sama lain. Konsumen saat ini 
lebih suka menggunakan saluran online ke saluran tradisional (Aspasia dan Ourania, 2014). 
Dalam dua dekade terakhir semakin banyak perusahaan telah mengadopsi komunikasi 
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elektronik untuk melakukan kegiatan pemasaran mereka, sehingga menyediakan platform 
bagi e-marketing untuk tumbuh pada tingkat yang lebih cepat. Media sosial telah merevolusi 
cara kegiatan pemasaran dilakukan (Ndekwa dan Katunzi, 2016). Information systems (IS) 
memiliki banyak manfaat bagi organisasi yaitu mampu meningkatkan kinerja, produktivitas, 
dan pertumbuhan organisasi. 

Media sosial merupakan aplikasi berbasis teknologi internet yang dibangun dengan 
pondasi ideologi Web 2.0 yang memungkinkan terjadinya penciptaan dan pertukaran konten 
dengan pengguna secara luas (Kaplan dan Haenlein, 2010). Media sosial menekankan pada 
konsep komunikasi dua arah secara real-time bagi para penggunanya, dengan begitu para 
pengguna dapat mempersingkat waktu dan lebih efektif serta efisien dalam berkomunikasi. 
Jadi, teknologi internet memiliki peran yang besar dalam perkembangan komunikasi di 
masyarakat dengan terciptanya media sosial tersebut yang memberikan berbagai kemudahan 
untuk membantu mengelola bisnis, mengolah data, dan membagikan informasi. 

Dalam hal kegiatan pemasaran, aplikasi media sosial ini juga memiliki peranan yang 
sangat penting terutama dalam penyebaran informasi dan promosi. Hal ini dikarenakan 
menyebarkan informasi dan promosi melalui aplikasi media sosial sangatlah mudah. Selain 
lebih mudah, melakukan pemasaran melalui aplikasi media sosial lebih cepat dan lebih murah. 
Berbeda sekali dengan jika kita melakukan kegiatan pemaran seperti promosi melalui iklan-
iklan baik melalui media cetak ataupun elektronik.  

Biasanya iklan-iklan yang menggunakan media cetak ataupun elektronik memiliki 
anggaran yang cukup besar. Namun melalui media sosial anggaran tersebut bisa dipangkas 
menjadi sangat kecil. Tak hanya itu, melalui aplikasi media sosial ini, komunikasi antara 
pemasar dengan konsumen maupun calon konsumen dapat menjadi lebih dekat, sehingga 
mempermudah pemasar melakukan interaksi dan analisis terhadap konsumen maupun calon 
konsumennya. Berbagai macam faktor telah terbukti mampu memberikan pengaruh terhadap 
penggunaan media sosial ke dalam pengelolaan bisnis. Faktor-faktor tersebut adalah manfaat 
relatif, kompatibilitas (Wang, Wang dan Yang, 2010), efektivitas biaya (Chong dan Chan, 
2012), jaminan struktural (Egea dan González, 2011), dan interaktivitas (Lee dan Kozar, 
2009). Hal ini menjelaskan bahwa faktor-faktor yang disebutkan diatas memiliki pengaruh 
positif terhadap penggunaan media sosial dalam pengelolaan sebuah bisnis. 

Manfaat relatif merupakan kondisi dimana penggunaan sebuah teknologi tertentu 
memberikan manfaat yang lebih baik daripada sebelumnya. Hal ini sangat membantu dalam 
meningkatkan perkembangan bisnis yang sudah ada maupun baru seperti meningkatkan 
hubungan pelanggan, memudahkan menganalisa pasar, dapat meningkatkan penjualan 
produk, dan lain-lain (Tajudeen, Jaafar dan Ainin, 2018). Kompatibilitas merupakan kondisi 
dimana teknologi memiliki kesesuaian dengan infrastruktur, budaya, nilai-nilai, dan praktik 
kerja di sebuah bisnis. Sebuah teknologi yang kompatibel lebih memungkinkan untuk 
digunakan oleh sebuah bisnis. Oleh karena itu, kompatibilitas diyakini berperan dalam 
mendorong bisnis untuk menggunakan media sosial (Tajudeen, Jaafar dan Ainin, 2018). 
Efektivitas biaya merupakan kondisi dimana saat menggunakan sebuah teknologi baru seperti 
media sosial yang memiliki sifat hemat biaya dapat memberikan pengeluaran biaya relatif 
rendah dan tingkat efisiensi yang lebih tinggi dapat dicapai jika dibandingkan dengan 
teknologi tradisional sebelumnya. Jaminan struktural mengacu pada penilaian keberhasilan 
yang disebabkan oleh struktur kontekstual seperti kontrak, jalur hukum, jaminan, dan 
peraturan. Interaktivitas merupakan kondisi sejauh mana kemampuan pengguna dapat 
berkomunikasi secara langsung dengan sesama melalui sebuah teknologi. Media sosial 
merupakan media yang interaktif dimana memungkinkan komunikasi dua arah dengan para 
penggunanya. 
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UKM adalah komponen penting suatu negara dalam pengentasan kemiskinan, dan 
merupakan kontributor signifikan bagi  perkembangan ekonomi banyak negara (Muriithi, 
2017). Perusahaan kecil memungkinkan untuk menciptakan lebih banyak pekerjaan. 
Thomason, Simendinger dan Kiernan (2013) mencatat bahwa perusahaan kecil adalah bagian 
intrinsik dari ekonomi yang telah memberikan kontribusi signifikan terhadap keberhasilan 
ekonomi negara. Pengenalan dan penggunaan teknologi informasi oleh para pimpinan UKM 
telah memungkinkan perubahan signifikan dalam operasi organisasi dan memungkinkan 
peningkatan kecepatan dalam interaksi dengan pelanggan dan layanan yang berkualitas 
(Omowunmi, 2015). Berdasarkan dari data Kementerian Koperasi dan UMKM, saat ini 
UMKM memberikan kontribusi terhadap PDB Indonesia sebesar 61,07%. UMKM juga 
memberikan kontribusi dalam penyerapan tenaga kerja sebesar 97% (Limanseto, 2021). Hal 
ini menunjukkan bahwa UMKM sangat penting bagi negara, maka mendorongnya untuk 
maju merupakan salah satu kunci membawa perekonomian menjadi semakin baik. Salah satu 
cara agar UMKM dapat semakin maju adalah dengan menggunakan media sosial ke dalam 
bisnis mereka. Meski sebelumnya sudah ada penelitian mengenai pengaruh faktor teknologi 
terhadap penggunaan media sosial yang memahami dampaknya di dalam sebuah organisasi 
(Lee dan Cho, 2011; Mohamad dan Ishak, 2013; Tajudeen, Jaafar dan Ainin, 2018), namun 
penelitian serupa tersebut masih jarang dikaji di negara Indonesia khususnya terhadap 
UMKM. Oleh karena itu, penelitian ini perlu dilakukan dengan tujuan menguji hasil 
penelitian sebelumnya dalam lingkup negara Indonesia dan UMKM, serta di dalam konteks 
teknologi tersebut penulis menggunakan faktor- faktor teknologi, yaitu manfaat relatif, 
kompatibilitas, efektivitas biaya, jaminan struktural, dan interaktivitas untuk meneliti tentang 
faktor yang mempengaruhi penggunaan media sosial. 
 
 

KAJIAN LITERATUR DAN HIPOTESIS 

Media Sosial 

Menurut Kotler dan Keller (2016) media sosial merupakan sarana bagi konsumen untuk 
berbagi informasi teks, gambar, audio dan video dengan satu sama lain dan dengan perusahaan 
dan sebaliknya. Sedangkan menurut Gunelius (2011), media sosial adalah penerbitan online 
dan alat-alat komunikasi, situs dan tujuan dari web 2.0 yang berakar pada percakapan, 
keterlibatan dan partisipasi. Menurut Boyd dalam Nasrullah (2017) media sosial sebagai 
kumpulan perangkat lunak yang memungkinkan individu maupun komunitas untuk 
berkumpul, berbagi, berkomunikasi, dan dalam kasus tertentu saling berkolaborasi atau 
bermain. 
 
Informasi 

Menurut Mustakini (2005) informasi dapat diartikan sebagai data yang diolah menjadi bentuk 
yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya. Menurut Gelinas Jr., Dull dan 
Wheeler (2012) informasi merupakan data yang disajikan dalam suatu bentuk yang berguna 
terhadap aktifitas pengambilan keputusan. 
 
Promosi 

Menurut Kotler dan Keller (2006) definisi promosi adalah sarana dimana perusahaan 
berusaha untuk menginformasikan, membujuk dan mengingatkan konsumen baik secara 
langsung atau tidak langsung tentang produk dan merek yang mereka jual. Sedangkan menurut 
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Alma (2014) promosi adalah sejenis komunikasi yang memberi penjelasan dan meyakinkan 
calon konsumen mengenai barang dan jasa dengan tujuan untuk memperoleh perhatian, 
mendidik, mengingatkan dan meyakinkan calon konsumen. 
 
Manfaat Relatif 

Utilitas relatif menunjukkan sejauh mana suatu inovasi lebih menguntungkan daripada 
pendahulunya dan dianggap lebih unggul oleh pengguna. Manfaat inovasi terlihat dalam 
manfaat finansial, dan faktor-faktor seperti status sosial, kesenangan dan kepuasan seringkali 
juga merupakan faktor penting. Semakin banyak manfaat yang diberikan suatu inovasi kepada 
penerimanya, semakin cepat ia menyebar (Rogers, 1983). 
 
Kompabilitas 

Kompatibilitas adalah kesesuaian inovasi sehubungan dengan kualitas, pengalaman 
sebelumnya dan kebutuhan pengguna. Kompatibilitas mengacu pada sejauh mana layanan 
dianggap konsisten dengan nilai, keyakinan, kebiasaan, dan pengalaman pengguna saat ini 
dan masa lalu (Rogers, 1983). Lebih lanjut, menurut Mndzebele (2013) kompatibilitas adalah 
sejauh mana suatu inovasi dianggap konsisten dengan praktik yang ada seperti prosedur, 
keyakinan, nilai, pengalaman dan kebutuhan masa lalu. 
 
Efektivitas Biaya 

Efektivitas adalah seberapa baik tugas dilakukan dan diukur dengan sejauh mana seorang 
individu atau organisasi mencapai hasil seperti yang direncanakan. Dengan kata lain, kita 
dapat menyimpulkan bahwa tugas dapat diselesaikan sesuai jadwal dari segi waktu, biaya dan 
kualitas dan dapat dianggap berhasil (Ravianto, 2014). Selain itu Mardiasmo (2002) juga 
menyatakan bahwa efektivitas adalah ukuran keberhasilan atau kegagalan organisasi dalam 
mencapai tujuan yang direncanakan.  

Biaya memainkan peran kunci dalam mempengaruhi kemajuan organisasi menuju 
pencapaian tujuannya dengan menghasilkan manfaat dalam bentuk biaya fungsional atau 
bisnis. Tanpa ukuran keuangan yang ditargetkan, setiap produk yang dihasilkan tidak ada 
gunanya bagi organisasi (Chiu et al., 2015). Lebih lanjut, Mulyadi (2014) menjelaskan bahwa 
biaya adalah suatu bentuk pengorbanan ekonomi yang timbul dari sejumlah uang yang 
digunakan untuk tujuan tertentu. 
 
Jaminan Struktural 

Keamanan struktural adalah bentuk keamanan dalam sistem atau jaringan yang membuat 
konsumen percaya bahwa struktur keamanan seperti jaminan, peraturan, janji, pemulihan, 
atau mekanisme lain untuk melindungi dan menarik pengguna ada. Park dan Kim (2006) 
menjelaskan bahwa dalam hal jaminan struktural memainkan peran penting dalam 
menanamkan kepercayaan pada konsumen. Indikator utama keamanan struktural adalah 
kerahasiaan data dan jaminan keamanan yang diberikan. 
 
Interaktivitas 

Interaktivitas merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari dunia cyber. Interaktivitas adalah 
kemampuan pengguna untuk berkomunikasi secara langsung dengan pengguna lain melalui 
komputer mereka dan memberikan pesan yang mereka buat (Dillon dan Leonard, 1998). Liu 
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dan Shrum (2002) menjelaskan bahwa interaktivitas adalah timbal balik dari sekelompok dua 
atau lebih pihak dalam komunikasi melalui media. 
 
Kinerja UMKM 

Kinerja adalah gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan tugas dalam suatu 
organisasi, dalam upaya mewujudkan sasaran, tujuan, misi, dan visi organisasi tersebut 
(Bastian, 2001). Kinerja UMKM merupakan ukuran keberhasilan dari suatu UMKM yang 
diukur setiap jangka waktu yang telah ditentukan. 
 
Pengembangan Hipotesis 

Pengaruh Manfaat Relatif terhadap Penggunaan Media Sosial 

Manfaat relatif berfokus pada keuntungan yang diharapkan dari penggunaan teknologi 
tertentu. Penggunaan media sosial diharapkan dapat memberikan berbagai manfaat bagi 
organisasi, termasuk manfaat informasi seperti kemudahan mendapatkan input data dari 
pengguna media seperti pelanggan dan pesaing, hal ini sangat membantu untuk 
meningkatkan sebuah bisnis serta menemukan bahwa penggunaan media sosial oleh sebuah 
organisasi bisnis dipengaruhi oleh seberapa besar tingkat manfaat relatif yang didapatkan 
setelah menggunakan media sosial (Tajudeen, Jaafar dan Ainin, 2018). Tajudeen, Jaafar dan 
Ainin (2018) menemukan bahwa penggunaan media sosial oleh sebuah organisasi bisnis 
dipengaruhi oleh seberapa besar tingkat manfaat relatif yang didapatkan setelah 
menggunakan media sosial. Lebih lanjut Qalati et al. (2021) juga menemukan bahwa manfaat 
relatif yang diberikan media sosial berhubungan positif dengan minat penggunaan media 
sosial oleh UKM. 

H1: Manfaat relatif berpengaruh positif terhadap penggunaan media sosial oleh UMKM. 
 
Pengaruh Kompabilitas terhadap Penggunaan Media Sosial 

Kompatibilitas adalah seberapa besar kesesuaian sebuah inovasi dilihat dari segi kualitas, 
pengalaman yang lalu, dan kebutuhan dari pengadopsi. Sebuah inovasi yang kompatibel atau 
sesuai dengan nilai, keadaan, norma pengadopsi maka akan diterima dengan cepat dan 
sebaliknya juga jika tidak sesuai dengan apa yang diyakini oleh pengadopsi maka tidak akan 
cepat untuk diterima. Berdasarkan hasil penelitian Tajudeen, Jaafar dan Ainin (2018) 
menemukan bahwa kompatibilitas media sosial merupakan faktor penentu secara positif 
terkait dengan penggunaan media sosial dalam organisasi. Selain itu, Qalati et al. (2021) juga 
menemukan bahwa kompatibilitas merupakan salah satu faktor pengambilan keputusan 
dalam penggunaan media sosial oleh UMKM. 

H2: Kompatibilitas berpengaruh positif terhadap penggunaan media sosial oleh UMKM. 
 
Pengaruh Efektivitas Biaya terhadap Penggunaan Media Sosial 

Mardiasmo (2002) menjelaskan bahwa efektivitas ialah sebuah tolak ukur berhasil atau 
tidaknya pencapaian suatu organisasi dalam mencapai tujuan yang sudah direncanakan. 
Indikator untuk menjelaskan efektivitas adalah mengukur akibat dan dampak dari biaya 
program yang dikeluarkan untuk mencapai tujuan, sehingga semakin besar kontribusi biaya 
yang dikeluarkan terhadap tercapainya tujuan, maka semakin efektif juga kegiatan dalam 
organisasi tersebut. Biaya berperan penting dalam mempengaruhi kemajuan organisasi untuk 
mencapai tujuannya dengan mendapatkan laba berupa biaya fungsional atau biaya bisnis. 
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Tajudeen, Jaafar dan Ainin (2018) menemukan bahwa efektivitas biaya berpengaruh secara 
positif dengan penggunaan media sosial oleh UMKM. Selain itu, Qalati et al. (2021) juga 
menemukan bahwa efektivitas biaya menjadi faktor pengambilan keputusan untuk 
penggunaan media sosial oleh UMKM. 

H3: Efektivitas biaya berpengaruh positif terhadap penggunaan media sosial oleh UMKM. 
 
Pengaruh Jaminan Struktural terhadap Penggunaan Media Sosial 

Jaminan struktural mengacu pada keyakinan bahwa hasil yang menguntungkan mungkin 
terjadi karena struktur kontekstual, seperti kontrak, peraturan, dan jaminan. Dalam konteks 
media sosial, organisasi memposting banyak informasi tentang organisasi mereka, produk, 
layanan, dan kegiatan promosi lainnya. Jadi mungkin ada kebutuhan untuk jaminan struktural 
untuk menggunakan teknologi media sosial dalam organisasi (Tajudeen, Jaafar dan Ainin, 
2018). Jaminan struktural adalah suatu bentuk keamanan pada sistem atau jaringan yang 
membuat konsumen percaya bahwa struktur keamanan seperti jaminan, peraturan, janji, jalan 
hukum, atau prosedur lain yang ada untuk melindungi serta menarik minat pengguna. Jadi, 
jaminan struktural yang baik akan mencerminkan keyakinan pula terhadap teknologi tersebut 
(McKnight, Choudhury dan Kacmar, 2002). Hasil penelitian Tajudeen, Jaafar dan Ainin 
(2018) menemukan bahwa jaminan strukutal memiliki pengaruh positif terhadap penggunaan 
media sosial. 

H4: Jaminan struktural berpengaruh positif terhadap penggunaan media sosial oleh UMKM. 
 
Pengaruh Interaktivitas terhadap Penggunaan Media Sosial 

Media sosial dianggap sebagai media interaktif, hal ini memungkinkan komunikasi dua arah 
daripada transmisi satu arah atau distribusi informasi ke audiens, dimana memungkinkan 
peningkatan komunikasi interaktif antara konsumen, atau antara konsumen dan organisasi 
(Tajudeen, Jaafar dan Ainin, 2018). Liu dan Shrum (2002) menjelaskan bahwa interaktivitas 
adalah timbal balik dari suatu kelompok yang terdiri dari dua pihak atau lebih dalam 
berkomunikasi melalui sebuah media. Hasil penelitian Tajudeen, Jaafar dan Ainin (2018) 
menemukan bahwa interaktivitas berpengaruh secara positif terhadap penggunaan media 
sosial. Lebih lanjut, (Ainin et al., 2015; Qalati et al., 2021) juga menemukan bahwa 
interaktivitas berkorelasi secara positif terhadap penggunaan media sosial. 

H5: Interaktivitas berpengaruh positif terhadap penggunaan media sosial oleh UMKM. 
 
Pengaruh Penggunaan Media Sosial terhadap Kinerja 

Tajudeen, Jaafar dan Ainin (2018) menjelaskan bahwa ketika organisasi menggunakan media 
sosial secara efektif untuk berbagai tugas, seperti pemasaran, hubungan pelanggan, dan 
pencarian informasi, kemungkinan besar akan berdampak positif pada organisasi, terutama 
dalam hal pengurangan biaya, peningkatan hubungan pelanggan, dan peningkatan 
aksesibilitas informasi. Apigian et al. (2005) mencatat bahwa penggunaan internet yang lebih 
tinggi dapat meningkatkan dampaknya terhadap organisasi seperti dalam hal pendapatan, 
peningkatan hubungan, dan pengurangan biaya serta waktu. Tajudeen, Jaafar dan Ainin 
(2018) menemukan bahwa dalam penggunaan media sosial berpengaruh secara positif 
terhadap UMKM. Selain itu, (Ainin et al., 2015; Qalati et al., 2021) juga menemukan bahwa 
penggunaan media sosial berkorelasi secara positif terhadap UMKM. 

H6: Penggunaan media sosial oleh UMKM berpengaruh positif terhadap kinerja UMKM. 
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Gambar 1. Kerangka Penelitian 

 
 
METODE 

Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner Google Forms terhadap 50 responden yang 
terdiri dari pelaku UMKM yang berlokasi di Kota Surakarta, Kabupaten Boyolali dan 
Kabupaten Klaten. Data yang diperoleh kemudian diolah dan dianalisis untuk menjawab 
rumusan masalah yang diajukan pada penelitian. Teknik pengambilan sample yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah non-probability yaitu convenience sampling dengan teknik purposive 
sampling. Berdasarkan dengan permasalahan dan perumusan model yang digunakan dalam 
penelitian serta pengujian hipotesis maka teknik analisis yang digunakan dalam penelitian 
menggunakan SEM (structural equation model) dengan bantuan aplikasi SmartPLS versi 4.0.   

Instrumen yang digunakan adalah kuesioner dengan skala likert skor 1-5. Sumber data 
penelitian terdiri dari data primer. Data primer diperoleh melalui hasil penyebaran kuesioner 
yang diberikan kepada representatif dari UMKM yang berlokasi di Kota Surakarta, 
Kabupaten Boyolali dan Kabupaten Klaten, dengan kata lain informasi dalam penelitian ini 
diperoleh secara langsung oleh peneliti dari responden serta dari hasil observasi di  lapangan. 

Tabel 1. Karakteristik Responden 

Demographic variables N % 

Jabatan Responden   

Pemilik Usaha 15 30% 

Manajer/Pengelola Usaha 5 5% 

Staf Pengelola/Admin Media Sosial 10 10% 

Tim Media Sosial 20 20% 

Umur Usaha   

1-<2 Tahun 20 40% 

2-5 Tahun 20 40% 

6-10 Tahun 5 10% 

>10 Tahun 5 10% 
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Demographic variables N % 

Profil Responden Berdasarkan Durasi Penggunaan Media Sosial   

1-3 Tahun 40 80% 

>3-5 Tahun 5 10% 

>5 Tahun 5 10% 

Jenis Industri UMKM   

Kuliner 15 30% 

Industri Kerajinan Tangan 5 10% 

Kecantikan/Kosmetik 5 10% 

Otomotif 6 12% 

Agrobisnis 6 12% 

Jasa  2 4% 

Furniture 3 6% 

Lainnya 8 16% 

Pendapatan   

<300 Juta Rupiah 40 80% 

300 Juta-2,5 Milyar Rupiah 5 10% 

>2,5 Milyar Rupiah 5 10% 

Jumlah Karyawan   

<10 40 80% 

10-30 5 10% 

>30 5 10% 

Sumber: Olah data (2023)  
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Hipotesis  

Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan aplikasi SmartPLS melalui analisa 
dengan metode bootstrapping. Metode bootstrapping memiliki ketentuan dalam penilaiannya 
dimana pada p-value harus memiliki nilai kurang dari 0,05 dan t-statistics harus memiliki nilai 
lebih dari 1,96 (Hair Jr. et al., 2016). 

Uji hipotesis dengan metode bootstrapping menunjukkan hasil bahwa terdapat 
hipotesis yang didukung yaitu H2 dan H3. Hasil pada H2 menjelaskan bahwa kompabilitas 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap penggunaan media sosial. Kemudian, hasil H3 
menjelaskan bahwa efektivitas biaya mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
penggunaan media sosial. 

Hasil hipotesis yang ditolak yaitu terdapat pada H1, H4, H5, dan H6. Hasil uji dari 
H1 menunjukkan bahwa manfaat relatif tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 
penggunaan media sosial. Sama halnya pada H4 yang menunjukkan bahwa jaminan struktural 
tidak memiliki pengaruh secara signifikan terhadap penggunaan media sosial. Selanjutnya, H5 
juga menjelaskan bahwa interaktivitas tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 
penggunaan media sosial. Selain itu, H6 juga ditemukan bahwa penggunaan media sosial tidak 
mempunyai pengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM. Hasil lengkap pengujian hipotesis 
dengan metode bootstrapping terlampir pada tabel 2. sebagai berikut: 

https://journal.uii.ac.id/selma/index


Selekta Manajemen: Jurnal Mahasiswa Bisnis & Manajemen 
E-ISSN: 2829-7547 | Vol. 02, No. 01, 2023, pp. 55-68 

https://journal.uii.ac.id/selma/index  

 

 

 
63 

 

Tabel 2. Hasil Uji Hipotesis 

Hipotesis 
Original 
Sample 

T Statistics 
(|O/STDEV|) 

p-value Keterangan 

Manfaat relatif berpengaruh positif 
terhadap penggunaan media sosial 
oleh UMKM 

-0,232 0,534 0,594 Ditolak 

Kompatibilitas berpengaruh positif 
terhadap penggunaan media sosial 
oleh UMKM 

0,5 2,098 0,037 Diterima 

Efektivitas biaya berpengaruh positif 
terhadap penggunaan media sosial 
oleh UMKM 

0,571 2,193 0,029 Diterima 

Jaminan struktural berpengaruh 
positif terhadap penggunaan media 
sosial oleh UMKM 

0,066 0,291 0,771 Ditolak 

Interaktivitas berpengaruh positif 
terhadap penggunaan media sosial 
oleh UMKM 

0,45 1,083 0,279 Ditolak 

Penggunaan media sosial 
berpengaruh positif terhadap kinerja 
UMKM 

0,193 0,852 0,394 Ditolak 

Sumber: Olah data (2023) 
 
Pembahasan 

Hipotesis pertama yaitu variabel manfaat relatif mempunyai pengaruh negatif dan tidak 
signifikan terhadap penggunaan media sosial. Hal ini ditunjukkan dengan nilai path coefficient 
yang diperoleh sebesar - 0,232 dimana masuk dalam rentang -1 sampai 0 yang dapat dikatakan 
kategori negatif. Hubungan variabel manfaat relatif terhadap penggunaan media sosial dalam 
uji bootstrapping memperoleh hasil dimana nilai t- statistics sebesar 0,534 dan p-value 0,594. 
Sesuai dengan ketentuan bahwa saat nilai t-statistics < 1,96 dan p-value > 0,05 maka dapat 
dikatakan bahwa variabel manfaat relatif tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 
penggunaan media sosial. Jadi, dapat disimpulkan bahwa H1 yang menyatakan manfaat relatif 
tidak berpengaruh secara negatif terhadap penggunaan media sosial oleh UMKM tidak 
terbukti pada penelitian ini sehingga hipotesis pertama tidak didukung. Hasil penelitian 
terdahulu yang dilakukan oleh Ahmad, Abu Bakar dan Ahmad (2019) terhadap 144 
responden mendukung hasil penelitian ini dimana variabel manfaat relatif tidak berpengaruh 
secara signifikan terhadap adopsi media sosial. 

Hipotesis kedua yaitu variabel kompatibilitas tidak mempunyai pengaruh atau negatif 
terhadap penggunaan media sosial. Hal ini ditunjukkan dengan nilai path coefficient yang 
diperoleh sebesar -0,003 dimana masuk dalam rentang -1 sampai 0 yang dapat dikatakan 
kategori negatif. Hubungan variabel kompatibilitas terhadap penggunaan media sosial dalam 
uji bootstrapping memperoleh hasil dimana nilai t-statistics sebesar 2,098 dan p-value 0,037. Sesuai 
dengan ketentuan bahwa saat nilai t-statistics < 1,96 dan p-value > 0,05 maka dapat dikatakan 
bahwa variabel kompatibilitas berpengaruh secara signifikan terhadap penggunaan media 
sosial. Jadi, dapat disimpulkan bahwa H2 yang menyatakan kompatibilitas berpengaruh 
secara positif terhadap penggunaan media sosial oleh UMKM terbukti pada penelitian ini 

https://journal.uii.ac.id/selma/index


Selekta Manajemen: Jurnal Mahasiswa Bisnis & Manajemen 
E-ISSN: 2829-7547 | Vol. 02, No. 01, 2023, pp. 55-68 

https://journal.uii.ac.id/selma/index  

 

 

 
64 

 

sehingga hipotesis kedua didukung. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Tajudeen, 
Jaafar dan Ainin (2018) yang mana pada penelitian tersebut ditemukan hasil bahwa 
kompatibilitas memiliki pengaruh positif secara signifikan terhadap penggunaan media sosial. 

Hipotesis ketiga yaitu variabel efektivitas biaya mempunyai pengaruh positif tetapi 
tidak signifikan terhadap penggunaan media sosial. Hal ini ditunjukkan dengan nilai path 
coefficient yang diperoleh sebesar 0,562 dimana masuk dalam rentang 0 sampai 1 yang masuk 
ke dalam kategori positif. Hubungan variabel efektivitas biaya terhadap penggunaan media 
sosial dalam uji bootstrapping memperoleh hasil dimana nilai t-statistics sebesar 2,193 dan p-value 
0,029. Sesuai dengan ketentuan bahwa saat nilai t-statistics >1,96 dan p-value > 0,05 maka dapat 
dikatakan bahwa variabel efektivitas biaya berpengaruh secara signifikan terhadap 
penggunaan media sosial. Jadi, dapat disimpulkan bahwa H3 yang menyatakan efektivitas 
biaya berpengaruh secara positif terhadap penggunaan media sosial oleh UMKM terbukti 
pada penelitian ini sehingga hipotesis ketiga didukung. Hasil penelitian ini serupa dengan 
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Tajudeen, Jaafar dan Ainin (2018). Pada penelitian 
tersebut  ditemukan hasil bahwa variabel efektivitas biaya berpengaruh secara positif tetapi 
tidak signifikan terhadap penggunaan media sosial. 

Hipotesis keempat yaitu variabel jaminan struktural tidak mempunyai pengaruh atau 
negatif terhadap penggunaan media sosial. Hal ini ditunjukkan dengan nilai path coefficient yang 
diperoleh sebesar 0,426 dimana masuk dalam rentang 0 sampai 1 yang masuk ke dalam 
kategori negatif. Hubungan variabel jaminan struktural terhadap penggunaan media sosial 
dalam uji bootstrapping memperoleh hasil dimana nilai t-statistics sebesar 0,291 dan p-value 0,771. 
Sesuai dengan ketentuan bahwa saat nilai t-statistics > 1,96 dan p-value > 0,05 maka dapat 
dikatakan bahwa variabel jaminan struktural tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 
penggunaan media sosial. Jadi, dapat disimpulkan bahwa H4 yang menyatakan jaminan 
struktural berpengaruh secara negatif terhadap penggunaan media sosial oleh UMKM tidak 
terbukti pada penelitian ini sehingga hipotesis keempat tidak didukung. Hasil penelitian ini 
sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Tajudeen, Jaafar dan Ainin (2018). 
Pada penelitian tersebut ditemukan bahwa variabel jaminan struktural tidak berpengaruh 
secara signifikan terhadap penggunaan media sosial. 

Hipotesis kelima yaitu variabel interaktivitas mempunyai pengaruh positif dan 
signifikan terhadap penggunaan media sosial. Hal ini ditunjukkan dengan nilai path coefficient 
yang diperoleh sebesar 0,395 dimana masuk dalam rentang 0 sampai 1 yang masuk ke dalam 
kategori positif. Hubungan variabel interaktivitas terhadap penggunaan media sosial dalam 
uji bootstrapping memperoleh hasil dimana nilai t-statistics sebesar 1,083 dan p-value 0,279. Sesuai 
dengan ketentuan bahwa saat nilai t-statistics < 1,96 dan p-value > 0,05 maka dapat dikatakan 
bahwa variabel interaktivitas tidak berpengaruh secara signifikan terhadap penggunaan media 
sosial. Jadi, dapat disimpulkan bahwa H5 yang menyatakan interaktivitas berpengaruh secara 
negatif terhadap penggunaan media sosial oleh UMKM telah terbukti pada penelitian ini 
sehingga hipotesis kelima tidak didukung. Hipotesis keenam yaitu variabel penggunaan media 
sosial tidak mempunyai pengaruh dan tidak signifikan terhadap kinerja UMKM. Hal ini 
ditunjukkan dengan nilai path coefficient yang diperoleh sebesar 0,555 dimana masuk dalam 
rentang 0 sampai 1 yang masuk ke dalam kategori positif. Hubungan variabel penggunaan 
media sosial terhadap kinerja UMKM dalam uji bootstrapping memperoleh hasil dimana nilai 
t-statistics sebesar 0,852 dan p-value 0,394. Sesuai dengan ketentuan bahwa saat nilai t-statistics 
> 1,96 dan p-value > 0,05 maka dapat dikatakan bahwa variabel penggunaan media sosial tidak 
berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja UMKM. Jadi, dapat disimpulkan bahwa H6 
yang menyatakan penggunaan media sosial tidak berpengaruh terhadap kinerja UMKM tidak 
terbukti pada penelitian ini sehingga hipotesis keenam tidak didukung. 
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KETERBATASAN PENELITIAN 

Pada penelitian ini, responden yang digunakan merupakan pelaku UMKM yang berada 
disekitar Kota Surakarta, Kabupaten Boyolali dan Kabupaten Klaten dengan demikian hasil 
penelitian belum dapat digunakan untuk menggambarkan pada kondisi di salah satu sektor 
UMKM saja. Pengambilan data dilakukan dengan menggunakan kuesioner yang dibagikan 
pada responden pelaku UMKM di wilayah Kota Surakarta, Kabupaten Boyolali dan 
Kabupaten Klaten, dengan demikian hasil penelitian hanya didasarkan pada data yang 
diperoleh melalui kuesioner saja dan tidak didukung oleh informasi yang mungkin diberikan 
responden secara langsung. 
 
IMPLIKASI MANAJERIAL 

Bagi pelaku bisnis UMKM perlu memperhatikan terutama aspek kompabilitas dan efektivitas 
biaya guna mendongkrak kinerja UMKM. Selanjutnya, pelaku bisnis UMKM perlu 
mempelajari dan memahami lebih dalam penggunaan media sosial untuk meningkatkan 
manfaat relatif yang diperoleh sehingga dapat memperluas peluang bisnis. Pelaku bisnis 
UMKM perlu menggunakan media sosial dalam mengelola dan mengembangkan bisnisnya 
karena sudah terbukti dapat meningkatkan kinerja UMKM, sehingga mendapatkan berbagai 
macam keuntungan seperti meningkatkan hubungan pada pelanggan, mudahnya akses 
informasi, pengurangan biaya, dan penyampaian informasi kepada pelanggan lebih cepat. 
 
KESIMPULAN 

Teknologi berkembang sangat pesat seperti munculnya media sosial yang dapat memberikan 
fasilitas komunikasi dua arah dengan tidak memperdulikan jarak yang ada. Semakin masif 
penggunaan media sosial membuat banyak UMKM untuk menerapkannya sebagai sarana 
membantu meningkatkan perkembangan dan kinerja bisnis mereka.  

Penelitian ini menganalisis tentang faktor apa saja yang dapat memberikan pengaruh 
berupa peningkatan terhadap penggunaan media sosial dan dampak kinerja UMKM yang 
berlokasi di Kota Surakarta, Kabupaten Boyolali dan Kabupaten Klaten. Kuesioner yang 
disebarkan memperoleh responden sebesar 50 pelaku UMKM dengan kriteria yang sesuai. 
 Penelitian ini menunjukkan bahwa Manfaat relatif tidak berpengaruh secara negatif 
terhadap penggunaan media sosial oleh UMKM tidak terbukti pada penelitian ini sehingga 
hipotesis pertama tidak didukung. Kompatibilitas berpengaruh secara positif terhadap 
penggunaan media sosial oleh UMKM terbukti pada penelitian ini sehingga hipotesis kedua 
didukung. Efektivitas biaya berpengaruh secara positif terhadap penggunaan media sosial 
oleh UMKM terbukti pada penelitian ini sehingga hipotesis ketiga didukung.  

Jaminan struktural berpengaruh secara negatif terhadap penggunaan media sosial 
oleh UMKM tidak terbukti pada penelitian ini sehingga hipotesis keempat tidak didukung. 
Interaktivitas berpengaruh secara negatif terhadap penggunaan media sosial oleh UMKM 
tidak terbukti pada penelitian ini sehingga hipotesis kelima tidak didukung. Penggunaan 
media sosial tidak berpengaruh terhadap kinerja UMKM tidak terbukti pada penelitian ini 
sehingga hipotesis keenam tidak didukung.  
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